ABSTRAK

Investas dalam saham merupakan bentuk investas yang banyak diminati
investor. Dalam investas saham investor mengharapkan return yang tinggi.
Ketika return yang diharapkan tinggi maka semakin tinggi pula resiko yang di
tanggung oleh investor. Oleh karena itu dalam membuat keputusan investas
saham, investor perlu memperhatikan tren atau pergerakan saham. Fluktuasi
dalam pergerakan saham yang tidak konstan menunjukkan volatilitas yang tinggi
atau  mengandung  heteroskedastisitas.  Untuk  mengatas masalah
heteroskedastisitas dapat digunakan model GARCH dimana model ini dapat
memodelkan varianss residual yang tidak konstan. Selan  masaah
heteroskedastisitas perubahan dari harga saham juga dipengaruhi good news dan
bad news atau mengandung efek leverage. Untuk mengatasi hal tersebut maka
dapat digunakan model EGARCH untuk peramalan harga saham di masa depan.
Sehingga investor dapat memprediksi return yang akan didapatkan dan resiko
yang ditanggung. Penelitian ini bertujuan melihat hasil estimasi model EGARCH,
kemudian membandingkannya dengan model GARCH untuk memilih model
terbailk dalam peramalan harga saham di masa depan. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2010 sampa 2015. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling dan di peroleh 8 perusahaan yang disertakan dengan kurun waktu 5
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model EGARCH lebih bak
dibandingkan dengan model GARCH dilihat dari nilai Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) yang lebih kecil dibandingkan GARCH.
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